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Abstrak

Komunikasi total menjadi salah satu alternatif dan dapat mendorong penyandang tunarungu dalam berkomunikasi
dengan lebih baik, juga dapat meningkatkan keterampilan bahasa lebih baik dibandingkan komunikasi lainnya (oral
dan bahasa isyarat) yang dapat meningkatkan kepercayaan diri peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan penggunaan komunikasi total dalam mempengaruhi kepercayaan diri peserta didik disabilitas rungu
di SMALB-B Karya Mulia. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pada tahap wawancara dilakukan
terhadap 10 informan, observasi dilakukan secara non-partisipatif, dan dokumentasi kegiatan. Semua data diolah dan
dianalisa dengan analisis Miles dan Huberman dengan cara mengumpulkan data, kondensasi data, penyajian data, dan
penyimpulan data . Penelitian ini menemukan bahwa kepercayaan diri peserta didik saat berkomunikasi dengan
komunikasi total kepada orang lain, yaitu 1) percaya diri dan 2) kurang percaya diri. Terdapat indikasi yang
mempengaruhi hal tersebut yaitu komunikasi, motivasi, dan kesempatan yang dimiliki. Saran penelitian di masa
mendatang menambah subjek penelitian dengan metode campuran. Implikasi penelitian ini adalah meningkatkan rasa
kepercayaan diri peserta didik dengan komunikasi total yang mana menjadi komunikasi utamanya yang tidak hanya
berpengaruh secara individu namun juga mempermudah orang lain dalam memahami maksud dari peserta didik.

Kata Kunci: komunikasi total, kepercayaan diri, disabilitas rungu

Abstract

Total communication is one alternative and can encourage deaf people to communicate better, it can also improve
language skills better than other communication (oral and sign language) which can increase learners' confidence.
This study aims to describe the use of total communication in influencing the confidence of deaf learners at SMALB-
B Karya Mulia. The method used is qualitative with a phenomenological approach. The data collection techniques
used were interviews, observation, and documentation. In the interview stage, 10 informants were interviewed, non-
participatory observation was conducted, and documentation of activities. All data were processed and analyzed with
Miles and Huberman analysis by collecting data, condensing data, presenting data, and concluding data. This study
found that students' confidence when communicating with total communication to others, namely 1) confident and 2)
less confident. There are indications that affect this, namely communication, motivation, and opportunities. Future
research suggestions add research subjects with mixed methods. The implication of this research is to increase
students' self-confidence with total communication which is the main communication that not only affects individuals
but also makes it easier for others to understand the intentions of students.

Keyword: total communication, self confidence, deaf disability

PENDAHULUAN
Komunikasi yang biasa digunakan oleh

penyandang disabilitas rungu yaitu komunikasi total,
menurut (Desa, 2022) komunikasi total dapat menjadi
salah satu alternatif dan dapat mendorong penyandang
tunarungu berkomunikasi dengan lebih baik dengan
memanfaatkan seluruh kemampuan diri. Komunikasi

total juga dapat meningkatkan keterampilan bahasa
lebih baik dibandingkan komunikasi lainnya (Canrot,
et al, 2000). Manfaat kepercayaan diri pada peserta
didik yaitu dapat meningkatkan sifat dan sikap positif
lainnya yang akan berpengaruh pada kemampuan anak
dalam kepribadiannya (Masriani & Liana, 2022).
Keterbatasan dalam mendengar sering menjadi
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penyebab hambatan-hambatan dalam komunikasi
yang menjadikan tingkat kepercayaan diri penyandang
disabilitas rungu menjadi lebih rendah (Humes, 2019),
hal ini dikuatkan dengan penelitian (Sholihatun &
Yanuar, 2013) yang menuturkan bahwa keterbatasan
dalam pendengaran menyebabkan remaja disabilitas
rungu tidak mampu berkomunikasi dengan baik.
Padahal komunikasi menjadi penunjang kepercayaan
diri (Vyacheslavova, et. al., 2019). Kemampuan
komunikasi sendiri menjadi faktor penunjang
kepercayaan diri seseorang. Hal ini selaras dengan
penelitian ~ (Rahmawati, dkk, 2022) bahwa
kepercayaan diri dengan interpersonal peserta didik
memiliki hubungan positif dan signifikan. Namun
(Mulyanah, 2023) menuturkan bahwa rasa percaya diri
penyandang disabilitas rungu dapat menurun karena
permasalahan dalam berkomunikasi yang disebabkan
oleh keterbatasan dalam mendengar serta bahasa dan
bicara. Kemandirian dan rasa percaya diri disabilitas
rungu dapat meningkat secara positif dengan adanya
pengaruh dari terimplementasikannya budaya inklusi
dalam kehidupan (Sugihartatik, 2018). Hal ini selaras
dengan (Yousif, et al., 2021) bahwa pendidikan
inklusi siswa tunarungu secara singnifikan dalam hal
kepercayaan diri, interaksi sosial dan bermasyarakat
dan minim meningkatkan agresi terhadap diri sendiri
dan orang lain.

Kemampuan individu dalam memahami dan
meyakini seluruh potensi yang dimiliki untuk
menyesuaikan  diri  dengan lingkungan agar
tercapainya tujuan hidup adalah bentuk kepercayaan
diri (Purnama, 2019). Berdasarkan penelitian lain,
keyakinan dalam mewujudkan kepercayaan diri dapat
bertindak dan berhasil jika individu yakin bahwa diri
mampu mewujudkan rasa percaya diri tersebut.
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang telah
dilakukan mengungkapkan = bahwasannya secara
umum penyandang disabilitas rungu dalam interaksi
sosialnya kurang berjalan dengan baik, sehingga
penyandang disabilitas rungu sering kali menarik diri
dari masyarakat dan terdapat rasa rendah diri. Hal
tersebut terjadi karena penyandang disabilitas rungu
melakukan interaksi sosial dengan orang normal yang
dianggap kemampuan komunikasinya lebih baik
(Octaviani, 2019). Dan menganggap bahwa diri
sendiri tidakl normal. (Lash & Helme, 2020). MeskKi
demikian siswa berkebutuhan khusus membutuhkan
rangsangan dari luar (bersosialisasi) agar mereka sadar

akan pentingnya aktif dan juga secara tidak langsung
meningkatkan kepercayaan diri. (Nordin, et al., 2021)

Dalam keseharian, penyandang disabilitas
rungu  menggunakan  berbagai cara  untuk
berkomunikasi salah satunya yakni komunikasi total.
Komunikasi total merupakan pendekatan filosofis
yang dilakukan dalam usaha pengembangan
komunikasi anak secara keseluruhan atau total, dengan
memaksimalkan indera anak yang dapat dimanfaatkan
sebagai sarana berkomunikasi. Komunikasi ini sering
digunakan saat berbicara dan mengajar anak
tunarungu dan dapat digunakan diberbagai momen
baik di dalam kelas maupun di luar (Khasawneh,
2023).

Menurut data Statistik Sekolah Luar Biasa
(SLB) 2020/2021 provinsi Jawa Timur memiliki
jumlah keseluruhan 20.466 siswa SLB, 3.857 siswa
diantaranya berada pada jenjang tingkat Sekolah
Menengah Akhir (SMA). Hal ini menunjukkan bahwa
18,8% siswa SLB merupakan murid SMA. Dari
keseluruhan data, 4.290 siswa merupakan siswa
penyandang disabilitas rungu. Provinsi Jawa Timur
berada pada urutan teratas kedua setelah Jawa Barat
(Kemendikbud, 2021).

SLB Karya Mulya Surabaya merupakan
salah satu sekolah yang menerapkan komunikasi total
pertama di Indonesia. Berdasarkan hal tersebut dan
pertimbangan lainnya peneliti tertarik melakukan
penelitian dengan mengambil topik penggunaan
komunikasi total dalam mempengaruhi kepercayaan
diri peserta didik disabilitas rungu di SMALB-B
Karya Mulia.

Berdasarkan  penelitian  (Moneva &
Tribunalo, 2020) siswa dengan rasa percaya diri tinggi
akan lebih mudah mengerjakan tugas-tugasnya dan
tidak takut berpartisipasi dalam kegiatan atau obrolan
dan sebaliknya. Terdapat hubungan yang signifikan
antara kepercayaan diri dengan kemampuan
komunikasi pada anak tunarungu (Damayanti, dkk,
2023)

Persamaan penelitian ini dan sebelumnya
mendeskripsikan hubungan kepercayaan diri dengan
komunikasi siswa tunarungu. Perbedaannya ini akan
dilakukan dengan subjek siswa tunarungu tingkat
sekolah menengah atas luar biasa (SMALB) dengan
komunikasi total. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan kepercayaan diri peserta didik saat
berkomunikasi menggunakan komunikasi total kepada
orang lain.
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METODE
Jenis penelitian ini merupakan penelitian

kualitatif. Penelitian kualitatif (qualitative research)
adalah upaya peneliti untuk mejabarkan hasil
penelitian secara rinci dan detail.  Pendekatan
penelitian ~ dalam  penelitian  ini  merupakan
fenomenoligi. Fenomenologi sendiri  merupakan
upaya untuk memaknai pengalaman yang dilalui oleh
subjek penelitian  (Anggito, 2021). Penelitian
dilakukan secara terstruktur dengan tahapan-tahapan
sebagai berikut:

Observasi Penentuan
L »
lapangan kasus

N

Kajian pustaka

Penggumpulan
data

!

Laporan hasil N Analisis dataJ

Publikasi karya
ilmiah

Bagan 1. Alir Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa
tahapan; 1) observasi lapangan dengan tujuan
mengetahui keadaan di lapangan, 2) penentuan khasus
dilakuikan setelah menilik keadaan di lapangan, 3)
kajian pustaka untuk mengumpulkan jurnal atau pun
penelitian  sebelumnya guna memperkuat hasil
penelitian nantinya, 4) penggumpulan data dengan
berbagai teknik yang diperlukan dalam penelitian, 5)
laporan hasil yang dikumpulkan berdasarkan data
lapangan, 6) analisis data dengan metode yang sesuai
dengan penelitian, 7) publikasi ilmiah dengan tujuan
menuajikan, menguatkan atau memperbarui penelitian
yang ada sebelumnya. Sumber data penelitian ini
bersasal dari wawancara yang dilakukan kepada 4
peserta didik kelas 11 yang menjadi subjek, 2 guru
yang mengampu pelajaran di kelas 11, dan wali murid
dari peserta didik yang merupakan subjek.

Penggunaan Komunikasi Total dalam Mempengaruhi
Kepercayaan Diri Peserta Didik Disabilitas Rungu di
SMALB-B Karya Mulia

Peserta didik, guru mata
pelajaran, wali murid

> Wawancara

Kegiatan pembelajaran di
kelas dan kegiatan di
dalam dan luar sekolah

> Observasi

Foto pelaksanaan
kegiatan pembelajara,

tangkapan layar, data
peserta didik,
wawancara

Ly Dokumentasi

A

Bagan 2. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

Bagan di atas menjelaskan alir Kisi-Kisi
instrumen  pada penelitian ini  yang meliputi
wawancara kepada peserta didik, guru mata pelajaran
bahasa indonesian dan bahasa inggris, wali murid dari
peserta didik yang menjadi subjek. Observasi
dilakukan baik di dalam kelas saat pembelajaran, di
lingkup sekolah maupun di luar. Dokumentasi berupa
foto kegiatan peserta didik selama pembelajaran,
kegiatan di sekolah, tangkapan layar, kegiatan
wawancara. Instrumen dalam penelitian ini meliputi
Kisi-kisi instrumen, pedoman wawancara, lembar
observasi, instrumen dari segi dokumentasi. Insrumen
dalam penenelitian ini meliputi wawancara pada
peserta didik, guru mata pelajaran, wakli murid peserta
didik yang diwawancarai mengenai komunikasi yang
sering peserta didik gunakan dan rasa kepercayaan diri
yang peserta didik miliki.

Teknik pengumpulan data dilakukan sebagai
berikut; Wawancara/Interview, merupakan kegiatan
pengumpulan data dengan bertukar informasi antara
orang satu dengan lainnya Yusuf (2017). Dalam
penelitian ini dilakukan wawancara semi terstruktur.
Dengan pertimbangan agar mendapatkan data yang
sebenar-benarnya dari para narasumber yang ada.
Kegiatan wawancara sendiri terbagi menjadi tiga
bagian, yaitu: wawancara kepada peserta didik,
kepada guru, dan wali murid dengan lokasi yang
berbeda beda. Observasi, kegiatan mengumpulkan
informasi dengan memanfaatkan panca indera untuk
mengamati subjek yang disertai dengan pencatatan,
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Sugiyono (2016). Pada penelitian ini observasi
dilakukan di lingkungan sekolah dan di luar sekolah
dengan jenis observasi non partisipan, hal ini
dilakukan agar mendapatkan hasil yang maksimal
tanpa campur tangan tertentu. Dokumen, merupakan
catatan atau karya seseorang yang sesuai dengan
pembahasan penelitian dan sudah berlalu Yusuf
(2017). Dokumentasi ini sebagai acuan maupun
pendukung data yang ada, sehingga mendapatkan hasil
yang lebih valid. Dalam penelitian ini dokumen yang
digunakan merupakan foto kegiatan peserta didik dan
tangkapan layar.

Dalam penelitian ini menggunakan konsep
analisis data Miles, Huberman dan Saldana (2014).; 1)
Data collection/mengumpulkan  data, peneliti
melakukan pengumpulan data melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi, kemudian seluruh data di
simpan. Dalam penelitian ini menggunakan model
pengumpulan data acak (spiralling methhod). 2) Data
condenstation/kondensasi data, proses memilih,
memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksikan,
menstransformasikan data yang berhubungan dengan
penelitian dari seluruh data lapangan. 3) Data
display/penyajian data, tahapan menyajikan data yang
sudah terpola/terkategorikan/grafik yang berasal dari
hasil wawancara, observasi, dokumentasi dalam
bentuk deskripsi. 4) Conclusion
drawing/menyimpulkan data, proses menyimpulkan
tiap-tiap bab yang kemudian dari banyak kesimpulan
itu ditari kesimpulan besar yang menjadi jawaban
utama atas pertanyaan yang dijukan di bab awal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian penggunaan komunikasi total
dalam mempengaruhi kepercayaan diri peserta didik
disabilitas rungu menunjukan pengaruh komunikasi
terhadap kepercayaan diri peserta didik lebih baik,
terdapat indikasi dari peserta didik yang percaya diri
dan kurang percaya diri. Mengetahui kepercayaan diri
peserta didik saat berkomunikasi menggunakan
komunikasi total kepada orang lain dilakukan dengan
tes sederhana berupa pernyataan-pernyataan yang
disesuaikan dengan aspek kepercayaan diri Lauster.

Hasil Tes Aspek Kepercayaan Diri

B Keyakinan
kemampuan diri

m Optimis

m Objektif

m Bertanggung jawab

m Rasional

Bagan 3. Diagram Hasil Tes Aspek Kepercayaan Diri

Bagan di atas menampilkan bahwa hasil tes
sederhana peserta didik didapati bahwa 3 dari 4
peserta didik merasa yakin dengan kemampuan
dirinya dengan uraian 23%, sedangakan peserta didik
yang lain kurang yakin dengan kemampuan dirinya
sendiri, sedangkan untuk optimis, objektif,
bertanggung jawab, dan rasional seluruh pesera didik
dominan dengan uraian 23%, 18%, 18%, dan 18%.

Penelitian penggunaan komunikasi total
dalam mempengaruhi kepercayaan diri peserta didik
disabilitas rungu di SMALB-B Karya Mulia didapati
bahwa aspek kepercayaan diri terdiri dari; a)
Keyakinan kemampuan diri, keyakinan kemampuan
diri merupakan sikap positif seseorang tentang dirinya
mengenai apa yang ia lakukan. Keyakinan akan
kemampuan diri sendiri merupakan salah satu aspek
kepercayaan diri seseorang. Tiga dari empat peserta
didik memiliki jawaban serupa bahwa mereka percaya
diri, hal ini dikuatkan oleh pendapat guru mata
pelajaran bahasa indonesia kelas 11-1 dan hal tersebut
tidak hanya berlaku di lingkup sekolah karena di
lingkup rumah pun peserta didik menampilkan
keyakinan kemampuan diri yang ia miliki, hal tersebut
disampaikan wali murid peserta didik. Meskipun
hampir semua subjek yakin akan aspek keyakinan
kemampuan dirinya namun ada juga subjek yang
kurang dalam aspek keyakinan diri. Kurangnya
keyakinan kemampuan diri merupakan salah satu hal
yang dapat mempengaruhi rasa kepercayaan diri
seseorang. b) Optimis, optimis merupakan sikap
positif seseorang dalam menghadapi suatu hal dengan
kemampuannya. Optimis merupakan salah satu aspek
yang menunjang rasa percaya diri seseorang. Keempat
peserta didik berdasarkan hasil wawancara mereka
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memiliki rasa optimis. c) Objektif, objektif adalah
sikap yang mendasarkan pada fakta bukan asumsi,
dalam hal ini seperti yang disampaikan oleh guru
bahasa yang memberikan pernyataan bahwa peserta
didik relative dalam hal ini sesuai dengan kemampuan
dan pemahaman masing-masing. d) Bertanggung
jawab, dalam aspek ini, seperti yang disampaikan ke
empat wali murid, bahwa peserta didik bertanggung
jawab dalam aktivitasnya di lingkungan rumah dan
membantu pekerjaan rumah. e) Rasional, rasional
merupakan kemampuan dalam membuat keputusan
berdasarkan logika atau akal sehat. Rasional juga
merupakan salah satu aspek kepercayaan diri. Seperti
yang disampaikan guru bahasa indonesia, bahwa
peserta didik mampu mengatasi masalahnya sendiri
dengan mengukur kebutuhannya. Dapat disimpulkan
berdasarkan hasil penelitian yang didapat bahwa aspek
kepercayaan diri berpengaruh pada rasa percaya diri
peserta didik sehingga membentuk tindakan tertentu.

Indikasi yang timbul dari peserta didik yang
percaya diri atau pun kurang percaya diri, yaitu: a)
Percaya diri, percaya diri merupakan sikap peserta
didik yang vyakin akan kemampuannya Ssaat
berkomunikasi atau berinteraksi dengan orang lain.
Rasa percaya diri ini dapat ditunjang dengan aspek
kepercayaan diri dan sifat yang dimiliki seseorang.
Dalam penelitian ini ciri ciri yang ada pada peserta
didik yang percaya diri yaitu: 1) Aktif, aktif merupkan
salah satu sifat peserta didik yang percaya diri akan
kemampuan komunikasinya. Karena hambatan yang
ia miliki dapat diatasi sehinngga tidak merasa
kesulitan. 2) Inisiatif, inisiatif merupakan mengambil
tindakan secara mandiri. Sifat ini cenderung dimiliki
oleh orang yang percaya diri. b) Kurang percaya diri,
kurang percaya diri merupakan sikap peserta didik
yang kurang vyakin akan kemampuannya saat
berkomunikasi atau berinteraksi dengan orang lain.
Dalam penelitian ini diurakan sebagai berikut: a)
Pendiam, pendiam merupakan salah satu sifat yang
dapat menghambat rasa kepercayaan diri seseorang. b)
Pasif, pasif merupakan lawan dari inisiatif, sifat ini
dapat menghambat rasa percaya diri seseorang dan
dapat merugikan.

Dapat disimpulkan berdasarkan hasil
penelitian ini bahwa percaya diri merupakan sikap
peserta didik yang yakin akan kemampuannya saat
berkomunikasi atau berinteraksi dengan orang lain.
Yang ditunjang dengan aspek kepercayaan diri berupa
keyakinan kemampuan diri, optimis, rasional, dan

dengan sifat berupa aktif dan inisiatif. Sedangkan
kurangnya rasa percaya diri merupakan sikap peserta
didik yang kurang yakin akan kemampuannya saat
berkomunikasi atau berinteraksi dengan orang lain.
Yang didalamnya terdakat kurangnya keyakinan diri,
dengan sifat yaitu pendiam dan kurang inisiatif.
Faktor yang mempengaruhi merupakan hal-
hal yang dapat memberikan pengaruh dari rasa
kepercayaan diri peserta didik saat berinteraksi atau
berkomunikasi dengan orang lain. Beberapa hal yang
ditemukan berdasarkan penelitian disajikan sebagai
berikut: 1) Komunikasi; a) Bentuk Komunikasi,
bentuk komunikasi merupakan cara komunikasi yang
dikakukan peserta didik penyandang disabilitas rungu.
Hal ini dapat menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi  rasa  kepercayaan  diri  saat
berkomunikasi dengan orang lain. Dalam kegiatan
belajar dan mengajar Karya Mulia menerapkan
komunikasi total. Bentuk komunikasi ini juga
diterapkan dilingkungan rumah dan saat berinteraksi
dengan orang lain. b) Komunikan, komunikan
merupakan orang Yyang diajak untuk saling
berkomunikasi. Komunikan menjadi salah satu factor
yang mempengaruhi rasa kepercayaan diri peserta
didik dengan disabilitas rungu. 2) Motivasi, motivasi
merupakan dukungan dan dorongan yang diberikan
oleh orang-orang di sekitar peserta didik. Hal ini dapat
menjadi penunjang kepercayaan diri peserta didik
dalam berkomunikasi. Dalam lingkup sekolahan guru-
guru Karya Mulya memberikan motivasi kepada
peserta didiknya. Selain dari lingkup sekolahan, orang
tua juga tak kalah penting dalam perannya memberika
motivasi. Baik pihak sekolah maupun orang tua telah
berusaha memberikan penanganan yang terbaik bagi
masing-masing peserta didik sesuai kapasitas dan
kemampuan masing-masing pihak. 3) Kesempatan
yang Sama, kesempatan yang sama merupakan upaya
yang dilakukan untuk memberi akses bagi tiap peserta
didik. Hal ini termasuk dalam faktor penunjang
kepercayaan peserta didik dalam berkomunikasi
dengan orang lain. Dalam kegiatan belajar dan
mengajarnya guru-guru Karya Mulia memberikan
kesempatan yang sama bagi setiap peserta didiknya.
Hal ini juga terlihat saat observasi peneliti,
bahwasanya ketika pembelajaran dan dihadirkan soal
maka peserta didik ditunjuk secara bergilir untuk
mencoba menyelesaikan soal baik secara pengerjaan
di depan kelas maupun komunikasi langsung. Dapat
disimpulkan berdasarkan hasil penelitian bahwa
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terdapat faktor yang mempengaruhi Tingkat
kepercayaan diri peserta didik yaitu komunikasi yang
memuat berupa bentuk komunikasi dan komunikan,
motivasi dan kesempatan yang sama.

Berdasarkan  hasil  penelitian terdapat
pengaruh dari komunikasi total dengan kepercayaan
diri. Bagi peserta didik yang percaya diri
komunikasinya terhadap orang lain terbilang lancer
sehingga menimbukan sikap-sikap positif seoerti 1)
Mandiri, mandiri merupakan kemampuan diri sendiri
dalam menyelesaikan urusannya. Hal tersebut, dapat
berawal dari hal yang sederhana seperti tugas sekolah
yang mengharuskan siswa aktif dalam berkomunikasi,
membentuk rasa kepercayaan diri peserta didik
sehingga dapat mandiri. 2) Sifat optimis yang lebih
tinggi dari peserta didik lainnya, Berdaarkan hasi yang
didapat kemandirian dan rasa optimis semakin
meningkat dengan kepercayaan diri peserta didik
terhadap komunikasinya dan 3) Lebih interaktif,
dengan kepercayaan diri dan sikap yang interaktif
dapat membagun sosial peserta didik dengan lebih
baik. Namun bagi peserta didik yang kurang percaya
diri ia tetap merasa kesulitan meskipun menerapkan
komunikasi total dalam komunikasinya.

Pengaruh dari penggunaan komunikasi total dengan
kepercavaan terhadap komunikasi
Kurang Percaya J L .
Diri Perca;Il Diri
Komtal Tidak Komtal
berpengaruh berpengaruh
! I
Mandiri, Kesulitan
optimis, meskipun
interaktif komtal

Bagan 4. Pengaruh Komunikasi Total

Hasil penelitian menunjukan  pengaruh
penggunaan komunikasi total (komtal) terbagi
menjadi dua, yaitu percaya diri dan kurang percaya
diri. Bagi peserta didik yang percaya diri komtal
berpengaruh dalam kehidupannya sehingga membuat
diri semakin mandiri, optimis, dan interaktif,
sedangkan bagi peserta didik yang kurang percaya diri

komtal kurang berpengaruh sehingga tetap merasakan
kesulitan meskipun telah menggunakan komunikasi
total.

Pembahasan
Penelitian penggunaan komunikasi total

dalam mempengaruhi kepercayaan diri peserta didik
disabilitas rungu menunjukan pengaruh komunikasi
terhadap kepercayaan diri peserta didik lebih baik,
hasil penelitian kepercayaan diri peserta didik saat
berkomunikasi menggunakan komunikasi total kepada
orang lain yaitu sikap percaya diri hadir dengan
didukung oleh aspek kepercayaan diri yang muncul
yaitu keyakinan kemampuan diri, optimis, objektif,
bertanggung jawab dan rasional, dengan sifat peserta
didik yang aktif dan inisiatif. Ini sejalan dengan hasil
penelitian Damayanti, dkk (2023), Rahmawati, dkk
(2022), dan Lestari (2016) bahwa terdapan hubungan
yang signifikan antara kepercayaan diri dengan
komunikasi interpersonal, dan juga (McNatt, 2020)
kepercayaan diri dalam komunikasi dapat ditingkatkan
seirin berjalannya waktu. Mengandung tiga aspek
dominan kepercayaan diri menurut Lauster. Dan juga
selaras dengan pendapat Dario, dkk (2007) Dimana
aktif dan inisiatif merupakan ciri-ciri percaya diri.
Selaras dengan hasil (Akbari, & Sahibzada,. 2020)
bahwa ada yang aktif dan ada yang tidak aktif/ pasif.

Sikap kurang percaya diri ini disebabkan oleh
kurangnya keyakinan terhadap kemampuan diri
sendiri, dengan sifat peserta didik yang pendiam dan
kurangnya inisiatif. Menurut (Maftuna, 2020). Banyak
siswa yang tidak mampu berkomunikasi dengan baik
karena beranggapan bahwa dirinya tidak mampu
melakukan hal tersebut dengan baik. Hal ini selaras
dengan pendapat Dario, dkk (2007) bahwasanya orang
yang percaya diri berciri-ciri memiliki inisiatif,
kreatif, optimis terhadap masa depan, menyadari
kelebihan dan kelemahannya, berpikir positif dan
berfikir bahwa setiap masalah memiliki jalan
keluarnya. Pun sebaliknya.

Terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi sehingga terjadinya sikap percaya diri
ataupun kurang percaya diri yaitu komunikasi (bentuk
komunikasi dan  komunikan), motivasi dan
kesempatan yang sama . Hal ini selaras dengan
pendapat Rahmawati, dkk (2022) bahwa komunikasi
menjadi salah satu faktor penunjang kepercayaan diri
seseorang. Dan Utami, dkk (2017) yakni motivasi
mampu meningkatkan rasa percaya diri. Menurut
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(Alam, et al. 2021) motivasi merupakan salah satu
factor kepercayaan diri pelajar dalam belajar.

Berikutnya penelitian ini membahas tentang
pengaruh dari penggunaan komunikasi total dengan
kepercayaan diri peserta didik. Penelitia ini
menunjukkan terdapat tiga hal yang dinilai
terpengaruhi seiring dengan kemampuan komunikasi
total peserta didik yang baik yaitu mandiri, rasa
optimis, dan interaktif.

Temuan pertama mengenai tentang pengaruh
dari  penggunaan  komunikasi total dengan
kepercayaan diri peserta didik yaitu meningkatnya
kemandirian peserta didik. Hal in selaras dengan
pendapat Mulyanah (2023) bahwa rasa percaya diri
penyandang disabilitas rungu dapat menurun karena
permasalahan dalam kemampuan komunikasi yang
disebabkan oleh kemampuan mendengarnya. Menurut
(Hall, et al., 2019) komunikasi tunarungu tidak hanya
lisan perlu dilakukan dengan komunikasi lain sehinga
anak dapat mandiri dengan Bahasa aslinya.

Temuan ke dua mengenai tentang pengaruh
dari  penggunaan  komunikasi  total dengan
kepercayaan diri peserta didik yaitu rasa optimisme
peserta didik. Hal ini selaras dengan Wahyuni (2018)
bahwa terdapat hubungan signifikan antara
kepercayaan diri dan optimism selaras dengan
pendapat (Bhat, & Arumugam,. 2021).

Temuan ke tiga mengenai tentang pengaruh
dari  penggunaan  komunikasi total  dengan
kepercayaan diri peserta didik yaitu keinteraktifan
peserta didik. Hal ini selaras dengan Zega A (2023)
bahwa penerapan komunikasi total meningkatkan
interaksi sosial. Selaras dengan pendapat (Santos, &
Portes., 2019) bahwa komunikasi tunarungu akan
lebih mudah bila menggunakan bahasa yang interaktif
tidak hanya satu.

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu
pengambilan data dilaksanakan pada masa ujian
sekolah sehingga kurang dapat maksimal, solusi untuk
mengatasi hal tersebut dilakukan wawancara dan
meminta dokumentasi pelaksanaan kepada guru dan
wali murid. Keterbatasan lainnya yaitu grand teori
yang sudah lama, solusi untuk mengatasinya yaitu
sumber diambil dari jurna-jurnal terbaru yang
membahas grand teori yang serupa.

Implikasi penelitian ini yaitu menciptakan
lingkungan yang dapat mengembangkan rasa sosial
peserta didik ke arah positif khususnya meningkatkan
rasa kepercayaan diri mereka dengan komunikasi total

yang mana menjadi komunikasi utama selama di
lingkup sekolah. Hal ini tidak hanya berpengaruh
secara individu namun juga mempermudah orang lain
dalam memahami maksud dari peserta didik.

PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan

didapati bahwa kepercayaan diri peserta didik saat
berkomunikasi dengan komunikasi total kepada orang
lain, yakni: 1) percaya diri dan 2) kurang percaya diri,
terdapat indikasi yang mempengaruhi hal tersebut
yaitu  komunikasi  (bentuk  komunikasi  dan
komunikan), motivasi, dan kesempatan yang dimiliki.
Pengaruh penggunaan komunikasi total terhadap
kepercayaan diri peserta didik yaitu meningkatnya
rasa kemandirian, rasa optimis, tingkat interaktif
peserta didik yang didasari pada kemampuan
komunikasinya. Implikasi kepercayaan diri peserta
didik, menciptakan lingkungan yang dapat
mengembangkan rasa sosial peserta didik ke arah
positif, meningkatkan rasa kepercayaan diri mereka
dengan komunikasi total yang mana menjadi
komunikasi utama.

Saran bagi guru diharapkan dapat sebagai
bekal pertimbangan dalam meningkatkan kualitas
pengajaran dan mengembangkan kegiatan belajar
mengajar di kelas (KBM). Saran bagi pihak sekolah
selaku lembaga pengembang kompetensi yang
menaungi diharapkan dapat dimaksimalkan untuk
menunjang dalam menciptakan lebih banyak kegiatan
kelompok sebagai upaya dukungan secara sosial antar
remaja disabilitas rungu. Saran bagi orang tua sebagai
pertimbangkan dalam mendidik dan mengembangkan
jiwa sosial anak. Saran untuk penelitian di masa
mendatang perlu mempertimbangakan jumlah subjek
dan menggunakan metode campuran.
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